Bagian pertama

Pendahuluan

Bismillah
Assalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh

Alhamdulillah
Washolawatu wa sallam ‘ala Rosulillah

Amma ba’du

Ikhwan dan akhwat yang semoga di jaga oleh Alloddam beberapa
postingan secara berseri ini, insya Alloh akan rdg@ikan materi dari buku
“Ushulutsalatsah”. Ushulutsalatsah adalah tiga yaag perlu diketahui oleh
setiap muslim, yaitu mengenal Alloh, mengenal Rosldn mengenal dienul
Islam.

Buku ini ditulis oleh Syaikhul Islam, Muhammad bibdul Wahhab at
Tamimi (1115-1206 HRohimahulloh salah satu mujaddid Islam.

Kemudian, jika ada yang ingin menforward email idiharapkan tidak
melakukan pengeditan terhadap isinya tanpa dasark#at, karena sengaja tidak
sengaja, sadar tidak sadar hal tersebut dapat atfekamdungan pesan yang ingin
disampaikan.

Jika semua ini telah dipahami, maka selesailahahagendahuluan ini,
dan selanjutnya memasuki bagian utama, semoga Alleimahamkan kita pada
agama-Nya dan memudahkan urusan kita.




Bagian kedua

Bismillahirrohmanirrohim

Ketahuilah, semoga Alloh merahmatimu, sesungguilwggb bagi kita
mendalami empat perkara. Pertama, al ilmu, yaitmgaeal Alloh, mengenal
Nabi-Nya, dan mengenal dienul Islam dengan dalilrda. Kedua,
mengamalkannya [yaitu menerapkan ilmu ini]. Ketigegndakwahkannya [yaitu
mengajak orang lain kepada ilmu ini]. Keempat, sdpaitu tabah dan tangguh
dalam menghadapi segala rintangan dan gangguarm dalenuntut ilmu,
mengamalkannya, dan mendakwahkannya].

Dalilnya adalah firman Alloh ta’ala:
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“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-bendandaerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sdkei nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehgtayau menetapi
kesabaran.”(QS. Al ‘Ashr [103]: 1-3)

Berkata Imam Syafi’'Rohimahulloh “Sekiranya Alloh tidak menurunkan
hujjah kepada hamba-hamba-Nya kecuali surat isGaya surat ini sudah cukup
bagi mereka.”

Imam Bukhori Rohimahulloh di dalam kitab shohihnya, membuat bab
dengan judul “Wajib Berilmu Sebelum Berucap danbBet”, dan dalilnya adalah
firman Alloh ta’ala:

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada li@esembahan) yang
berhak disembah selain Allah, dan mohonlah ampubagi dosamu.” (QS.
Muhammad [47]: 19)

Beliau memulai dengan berilmu lebih dahulu sebehermucap dan melakukan
perbuatart.

Ketahuilah, semoga Alloh merahmatimu, sesunggulssteap muslim
baik laki-laki maupun perempuan wajib mempelajégatperkara berikut dan
beramal berdasarkan ketiga hal tersebut.

Pertama, sesungguhnya Alloh telah menciptakan mdamberi rezeki
kepada kita. Dia tidak membiarkan kita begitu sajean tetapi Dia mengutus

! Maksudnya, Imam Bukhori menjadikan ayat itu sebeghl bahwa sebelum berucap dan
berbuat maka kita harus memahami dulu apa yangkitencapkan dan lakukan itu, ed.




seorang Rosul untuk kita. Barangsiapa yang meRagtil tersebut maka dia akan

masuk surga. Barangsiapa yang menentangnya, makakdn masuk neraka.
Dalilnya adalah firman Allota’ala:
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu d¢hemng kafir Mekah)
seorang Rosul, yang menjadi saksi terhadapmu, setmega Kami telah

mengutus (dahulu) Rosul kepada Fir'aun. Maka Fim'asenentang Rosul itu, lalu
Kami siksa dia dengan siksaan yang ber@@S. Al Muzammil [73]: 15-16)

Kedua, sesungguhnya Alloh tidak ridho dipersekatuklengan sesuatu
selain-Nya ketika seseorang beribadah kepada-Nyagskipun yang
dipersekutukan dengan-Nya tersebut adalah malgiag dekat dengan Alloh
maupun Rosul yang diutus-Nya. Dalilnya adalah fimmdoh ta’ala:

“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaboh. Maka janganlah
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di sanfmiegyembah) Alloh.”
(QS. Al Jin [72]: 18)

Ketiga, sesungguhnya orang yang menaati Rosul dsmawhidkan Alloh
tidak boleh memiliki loyalitas kepada orang-orareng menentang Alloh dan
Rosul-Nya walaupun orang-orang itu adalah keralaatggng paling dekat.
Dalilnya adalah firman Allota’ala:

sl L;u,_e:,q._ij ; iﬂ.‘o}\w,}\)\ M;L,,T Tv;i}l; A

P

p
- 8 -5 2w iy -

w\l)J_@_:Y‘L(ﬁ-u.a ngﬁ-g:,'.o-).@b-\.:) MC)J.: v.h.,\.:\ u_a.:

z C T
1 /T £ ;,/ ° EP I g -

& uﬁu\'—b ""&‘}ﬂaﬂm&‘w‘\f) L

-~ I Y
F= . . ‘
(D) 0y>lal

Kamu tidak akan mendapati kaum yang beriman padahAdan hari akhirat,
saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang m@mng Alloh dan Rosul-
Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atawakaanak atau saudara-
saudara ataupun keluarga mereka. Alloh telah mend@a keimanan dalam hati
mereka dan menguatkan mereka dengan ruh yang BetagaNya. Alloh akan




memasukkan mereka ke dalam surga yang mengaliawalnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya. Alloh ridho terhadap rkaredan merekapun ridho
kepada Alloh. Mereka Itulah golongan Alloh. Ketdahj bahwa sesungguhnya
golongan Alloh itu adalah golongan yang beruntuf@S. Al Mujadalah [58]: 22)

Ketahuilah, semoga Alloh memberi keteguhan kepadaommtuk
melakukan ketaatan, sesungguhnya “Hanifiyah”, ag&mhi Ibrohim, adalah
agama yang menyeru manusia agar beribadah kepddh aémata. Alloh
memerintahkan seluruh manusia untuk beribadah kepgd. Bahkan Alloh
menciptakan mereka untuk tujuan tersebut. Hal @éfiagaimana firman Alloh
ta’ala:

“‘Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimkgaupaya mereka
beribadah kepada-Ku.{QS. Adz Dzariyat [51]: 56)

Makna beribadah kepada-Ku dalam ayat di atas ladatntauhidkan-Ku.
Perintah Alloh yang paling agung adalah perintakukirbertauhid. Bertauhid
adalah menyerahkan peribadahan hanya kepada Allmangan Alloh yang
paling berbahaya adalah larangan melakukan perbustaik. Syirik adalah
beribadah kepada selain Alloh disamping (beribadkdy)ada-Nya. Dalilnya

adalah firman Alloha’ala:
)
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“Sembahlah Alloh dan janganlah kamu mempersekutddgn dengan
sesuatupun.(QS. An Nisaa’ [4]: 36)

Tiga Landasan Utama

Kalau engkau ditanya, “Sebutkanlah tiga landasamgywajib diketahui
oleh setiap orang?” Jawablah, “Mengenal Robb, agataa Nabi-Nya, yaitu
MuhammadSholallohu ‘alaihi wa sallani




Bagian ketiga

Landasan Pertama, Mengenal Robb

Jika engkau ditanya, “Siapa Robb kamu?” JawablRobbku adalah
Alloh yang telah menciptakanku dan seluruh alandemngan nikmat-nikmat-Nya.
Dia adalah sesembahanku. Tidak ada sesembaharbgamak kusembah selain
Dia. Dalilnya adalah firman Allota’ala:
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“Segala puji bagi Alloh, Robb semesta alar{iS. Al Fatihah [1]: 2)

Semua yang selain Alloh adalah alam dan aku adalh satu dari alam

ini.”

Jika engkau ditanya, “Dengan apakah engkau bismet@hui Robb mu?”
Jawablah, “Dengan tanda-tanda kekuasaan (ayatfdyatdan mahluk-mahluk-
Nya. Di antara sebagian dari tanda-tanda kekuagagat-ayat)-Nya adalah
adanya malam, siang, matahari, dan bulan. Di amafduk-mahluk-Nya adalah
tujuh langit, tujuh bumi, segala yang berada dadalya dan segala yang berada
di antaranya. Dalilnya adalah firman Alltdiala:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah nmajasiang, matahari dan
bulan. Janganlah sembah matahari maupun bulan, sgmhbahlah Alloh yang

menciptakannya, jika kalian (benar-benar) hanya yeembah kepada-Nya(QS.
Fushilat [41]: 37)

Alloh ta’ala berfirman:
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“Sesungguhnya Robb kamu ialah Alloh yang telah mpégkan langit dan bumi
dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas ‘ADsg. menutupkan malam
kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, dacip{@kan-Nya pula)
matahari, bulan dan bintang-bintang. Masing-masitogduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalak Alloh. Maha Suci
Alloh, Robb semesta alam(QS. Al A'rof [7]: 54)




Robb adalah Dzat yang berhak untuk disembah. ryalibdalah firman
Alloh ta’ala:
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“Hai manusia, sembahlah Robb mu yang telah menkgteu dan orang-orang
yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dia lah yangjadé&an bumi sebagai
hamparan bagimu dan langit sebagai atap, dan Diaunenkan air (hujan) dari
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu sedauah-buahan sebagai rezki
untukmu. Karena itu janganlah kamu mengadakan sesekutu bagi Alloh,
padahal kamu mengetahuinygdQS. Al Baqoroh [2]: 21-22)

Ibnu KatsirRohimahullohmengatakan, “Pencipta segala sesuatu yang ada
ini adalah Dzat yang berhak untuk diibadahi.”

Macam-macam ibadah yang diperintahkan oleh Allotara lain: Islam
(yaitu syahadat, sholat, puasa, zakat, dan hgjijredn, ihsan, do’a, khauf (takut,
ed), roja’ (pengharapan, ed), tawakkal (menyandatiai hanya kepada Alloh,
ed), raghbah (keinginan memperoleh sesuatu yaegatsgi, ed), rahbah (cemas,
ed), khusyuk (merendahkan diri dan menghinakan diifadapan Alloh, ed),
khasyyah (takut, ed), inabah (kembali kepada Atlehgan melakukan ketaatan
dan menjauhi durhaka, ed), ist’anah (meminta peangan, ed), isti'adzah
(meminta perlindungan sebelum ditimpa musibah, estjghosah (meminta
perlindungan setelah ditimpa musibah untuk mengbkan musibah itu, ed),
menyembelih hewan kurban, nadzar, dan amal ibadahyla yang diperintahkan
Alloh ta’ala. Semua ibadah itu adalah hak Alloh. Dalilnya addleman Alloh
ta’ala:
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“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepumyAadoh. Maka janganlah
kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di sanfmiegyembah) Alloh.”
(QS. Al Jin [72]: 18)

Barangsiapa yang menyerahkan ibadah itu walaupdikis saja kepada
selain Alloh maka dia adalah orang musyrik danrkddaliinya adalah firman
Alloh ta’ala:




“Dan barangsiapa menyembah sesembahan yang lasagliping (menyembah)
Alloh, padahal tidak ada keterangan tentang sesdrabatu, maka sesungguhnya
perhitungannya di sisi Robb nya. Sesungguhnya ecsiagg yang kafir itu tiada

beruntung.”(QS. Al Mukminun [23]: 117)
Dalam sebuah hadits dikatakan:
“‘Do’a adalah inti sari ibadah.” (Hadits ini adalah hadits lemah, diriwayatkan

oleh Tirmidzi, adapun yang shohih dengan reddk®’a adalah ibadah”,
diriwayatkan oleh Ibnu Mubarok, Al Bukhori, dandaya, wallohu a’lam, &)

Dalilnya adalah firman Allota’ala:
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“Dan Robb mu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, nigeaakan Ku-perkenankan
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombordjkatari menyembah-
Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hima’d{QS. Al Mukmin
[40]: 60)

Dalil tentang khauf adalah firman Allga’ala:
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“Janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi takutkepada-Ku, jika kamu
benar-benar orang yang beriman(QS. Ali Imron [3]: 175)

Dalil tentang roja’ adalah firman Alldia’ala:
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“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Robb mgaka hendaklah ia
mengerjakan amal yang sholeh dan janganlah ia mesegatukan seorang pun
dalam beribadah kepada Robb ny&3JS. Al Kahfi [18]: 110)

Dalil tentang tawakal adalah firman Alltérala:
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2 Lihat Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah Menurut Al&@uiian Sunnalkarya Syaikh Al
Bani, terbitan Pustaka Imam Asy Syafi'i, hal. 43864




“Dan bertawakallah kepada Alloh jika kalian (benbenar) beriman.”(QS. Al
Ma’idah [5]: 23)

Alloh berfirman:

87 g~ -

5 s 58 AT Je 065 o3

“Barangsiapa yang bertawakal kepada Alloh maka Dékan mencukupi
(keperluannya).”(QS. Ath Thalaq [65]: 3)

Dalil tentang raghbah, rahbah, dan khusyuk adataan Alloh ta’ala:
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“Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang sela&rsegera untuk
melakukan kebaikan dan menyembah Kami dengan ddandsa harap dan
cemas. Mereka adalah orang-orang yang khusyuk lep&dmi.” (QS. Al

Anbiya’ [21]: 90)

Dalil tentang khasyyah adalah firman Alltala:
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“Janganlah kalian takut kepada mereka akan tetagtiutlah kepada-Ku.”(QS.
Al Bagoroh [2]: 150)

Dalil tentang inabah adalah firman Alltdiala:
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“Dan kembalilah kepada Robb kalian dan berserahlalr kepada-Nya.”(QS.
Az Zumar [39]: 54)

Dalil tentang isti'anah adalah firman Allé&r'ala:
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“Hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan hanya kapad lah kami
meminta pertolongan.{QS. Al Fatihah [1]: 5)

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa:

“Jika engkau meminta pertolongan maka minta lahtgengan kepada Alloh.”
(HR. Ahmad dan Tirmidzi)

Dalil tentang isti’'adzah adalah firman Allsdvala:
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“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Robb yang mesgai subuh.” (QS. Al

Falag [113]: 1)

Alloh berfirman:
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“Katakanlah, ‘Aku berlindung kepada Robb manusw(QS. An Naas [114]. 1)

Dalil tentang istighosah adalah firman Allala:
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“Ingatlah (ketika) kamu memohon pertolongan kepa&obb mu, lalu
diperkenankan-Nya bagimu(QS. Al Anfal [8]: 9)

Dalil tentang menyembelih kurban adalah firmaroAlia’ala:
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“Katakanlah, ‘Sesungguhnya sholatku, hewan semaekh, hidupku, dan matiku
hanyalah untuk Robb semesta alam. Tidak ada sé&lagiiNya.” (QS Al An’am
[6]: 162-163)

Dalil dari hadits Nabi adalah:

“Alloh melaknat orang yang menyembelih kurban unsgtain Alloh.” (HR.
Muslim)

Dalil tentang nadzar adalah firman Alladiala:
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“Mereka memenuhi nadzar-nadzar mereka dan takutgdensuatu hari yang
siksanya merata di mana-mangdQsS. Al Insan [76]: 7)




Bagian keempat

Landasan Kedua, Mengenal Agama Islam dengan Dalilaliinya

Islam artinya adalah berserah diri kepada Allohga@ bertauhid kepada-
Nya, tunduk kepada-Nya dengan menjalankan ketaal@m,berlepas diri dari
syirik dan pelakunya. Islam terdiri dari tiga tiragén, yaitu: Islam, Iman, dan
Ihsan. Masing-masing tingkatan memiliki rukun-rukun

Tingkatan pertama: Islam

Rukun Islam ada lima, yaitu: bersyahattatilaha illalloh Muhammad
rosululloh, menegakkan sholat, membayar zakat, menjalankasapromadhon,
dan menunaikkan haji ke baitulloh.

Dalil syahadat adalah firman Alldk’ala:
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“Alloh menyatakan bahwasanya tidak ada sesembalzag yoerhak disembah
dengan benar melainkan Dia, Yang menegakkan keadbara malaikat dan
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang @&&mi itu). Tidak ada
sesembahan yang berhak disembah dengan benar keetalbia, yang Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana(QS. Ali Imron [3]: 18)

Makna kalimatla ilaha illalloh adalah tidak ada sesembahan yang berhak
untuk disembah selain Alloh. Kalimata(ilaha) artinya meniadakan seluruh
sesembahan selain Alloh. Kalimaitlalloh) artinya menetapkan peribadahan
hanya untuk Alloh, tidak ada sekutu bagi-Nya dalberibadah kepada-Nya
sebagaimana juga tidak ada sekutu bagi Alloh d&ksknasaan-Nya.

Tafsir kalimatia ilaha illalloh diperjelas dengan firman Alldl’ala:
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“Dan ingatlah ketika Ibrohim berkata kepada bapa&nydan kaumnya,
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari segala yanghdasembah. (Aku hanya
menyembah) Dzat yang telah menciptakanku. SesunggutDia akan
memberikan petunjuk kepadaku.” Ibrohim menjadikalinkat tauhid itu sebagai
kalimat yang kekal pada keturunannya. Mudah-mudahareka kembali kepada
kalimat tauhid itu.”(QS. Az Zukhruf [43]: 26-28)




Alloh ta’ala berfirman:
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“Katakanlah, “Hai ahli kitab, marilah (berpegang) epada suatu kalimat
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kdem kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Alloh dan tidak kita persekutukaa Beéngan sesuatupun dan
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian y&aig sebagai Robb selain
Alloh”. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepadereka: “Saksikanlah,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah digpg&da Alloh).” (QS. Al
Imron [3]: 64)

Dalil tentang syahad&uhammad rosululloladalah firman Allota’ala:
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“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dadmknu sendiri, berat
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkdteim@gnan dan
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi pem@yerhadap orang-orang
mukmin.” (QS. At Taubah [9]: 128)

Makna syahadatmuhammad rosulullohadalah menaati perintahnya,
membenarkan kabar yang dibawanya, menjauhi segalt® \dilarang dan
dicegahnya, dan tidak beribadah kepada Alloh miedsirdengan cara yang beliau
ajarkan.

Dalil tentang sholat, zakat, dan tafsir tauhidlaldldirman Allohta’ala:
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali untuk beribhdkepada Alloh dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankgama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan sholat dan menunaikantz&k@n yang demikian
itulah agama yang lurus.[{QS. Al Bayyinah [98]: 5)

Dalil tentang puasa adalah firman Allzala:
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“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas karbarpuasa sebagaimana

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kadmewtakwa.” (QS. Al
Bagoroh [2]: 183)

Dalil tentang haji adalah firman Allaia’ala:

“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadaloh, yaitu (bagi) orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitull¢Q3. Ali Imron [3]: 97)

Tingktan kedua: Iman

Iman memiliki lebih dari tujuh puluh cabang. Cappaman yang tertinggi
adalah mengucapkaa ilaha illalloh. Sedangkan cabang iman yang paling rendah
adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Malu adaklah satu cabang dalam
iman.

Rukun iman ada enam: beriman kepada Alloh, padaikad, kitab-kitab,
para Rosul-Nya, hari akhir, dan kepada takdir biaik buruk

Dalil tentang keenam rukun di atas adalah firmdahAa’ala:
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur darabdu suatu kebajikan,
akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah benmeepada Alloh, hari
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-naKiQS Al Bagoroh [2]: 177)

Dalil tentang beriman kepada takdir yang baik Baruk adalah firman
Alloh ta’ala:
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“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu dengkdir.” (QS. Al
Qomar [54]: 49)

Tingkatan ketiga: lhsan




Ihsan merupakan rukun tersendiri. Makna ihsanaédahgkau beribadah
kepada Alloh seakan-akan engkau melihat-Nya, dka @ngkau tidak bisa
melihat-Nya maka sesungguhnya Alloh melihatmu. Iy adalah firman Alloh
ta’ala:
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“Sesungguhnya Alloh bersama orang-orang yang bevéaldan orang-orang
yang berbuat baik.[QS. An Nahl [16]: 128)

Alloh ta’ala berfirman:
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“Dan bertawakkallah kepada (Alloh) yang Maha Perkdagi Maha Penyayang,
yang melihat kamu ketika kamu berdiri (untuk sholatan (melihat pula)
perubahan gerak badanmu di antara orang-orang ysmgd.” (QS. Asy Syu’aro
[26]: 217-219)

AIIoh ta’ala berfirman'
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“Kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidaknip&ca suatu ayat dari Al

Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaaalainkan Kami menjadi
saksi atasmu di waktu kamu melakukanny®$5. Yunus [10]: 61)

Dalil dari hadits Nabi adalah hadits Jibril yangrkenal. Hadits itu
diriwayatkan dari UmaRodhiallohu’anhydia mengatakan:

“Pada suatu hari ketika kami duduk dekat Rosulull@holallohu ‘alaihi wa
sallam, tiba-tiba tampak dihadapan kami seorangi-laki yang berpakaian
sangat putih, berambut sangat hitam, tidak terlipatlanya tanda-tanda bekas
perjalanan jauh, dan tidak seorangpun diantara kgamg mengenalnya. Lalu ia
duduk di hadapan Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallakemudian dia merapatkan
lututnya pada lutut Nabi dan meletakkan kedua tkapangannya di atas
pahanya sendiri, seraya bertanya:

“Hai Muhammad, beritahukan kepadaku tentang Islam!”

Maka Rosulullah Sholallohu ‘alaihi wa sallam mengyy




“Islam itu engkau bersaksi bahwa sesungguhnya tidddn yang berhak
disembah dengan benar selain Alloh dan sesunggubdysammad itu utusan
Alloh, engkau mendirikan sholat, mengeluarkan zak&trpuasa pada bulan

Romadhon dan mengerjakan ibadah haji ke Baitulldda jengkau mampu
melakukannya.”

Orang itu berkata, “Engkau benar”. Maka kami punrae, dia yang bertanya
kenapa dia pula yang membenarkannya.

Maka orang itu bertanya lagi, “Beritahukan kepadakemtang Iman”

Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam menjawab,

“Hendaklah engkau beriman kepada Alloh, kepada plfaaikat-Nya, Kitab-
kitab-Nya, kepada utusan-utusan-Nya (Rosul), kepzata kiamat dan kepada
takdir yang baik maupun yang buruk.”

Orang tadi berkata, “Engkau benar”.

Orang itu bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku t@mg lhsan”

Nabi menjawab,

“Engkau beribadah kepada Alloh seakan-akan engkatinat-Nya. Jika engkau
tidak melihatnya, maka sesungguhnya Dia pasti ragti.”

Orang itu bertanya lagi, “Beritahukan kepadaku t@mg kiamat”
Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam menjawab,
“Orang yang ditanya tentang itu tidak lebih tahardyang bertanya.”

Sselanjutnya orang itu bertanya lagi, “Beritahuk&epadaku tentang tanda-
tandanya”

Nabi Sholallohu ‘alaihi wa sallam menjawab,
“Jika hamba perempuan telah melahirkan majikanng@an engkau melihat
orang-orang yang tidak beralas kaki, miskin, damggembala kambing saling

berlomba-lomba mendirikan bangunan.”

Umar berkata “Kemudian orang tersebut beranjak pesgdangkan aku terdiam
cukup lama. Kemudian Nabi Sholallohu ‘alaihi walaal berkata kepadaku”,

“Wahai Umar, tahukah engkau siapa yang bertany&’itu

Saya menjawab, “Alloh dan Rosul-Nya lebih mengatahu




Rasulullah berkata, “Dia adalah Jibril, dia datangntuk mengajarkan kepada
kalian tentang agama kalian(HR. Muslim)




Bagian kelima

Landasan Ketiga, Mengenal Nabi Kalian, MuhammadSholallohu ‘alaihi wa
sallam

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin AbdillahAbdil Mutholib
bin Hasyim dari suku Quraisy. Suku Quraisy itu baladari bangsa Arab dan
bangsa Arab itu berasal dari keturunan Nabi Isimaita Nabi Ibrohim, kekasih
Alloh. Semoga sholawat dan salam yang paling ndlilimpahkan kepada Nabi
Ibrohim dan juga kepada Nabi kita. Beliau berumBrt&hun, 40 tahun sebelum
diangkat menjadi Nabi dan 23 tahun setelah merj@hi dan Rosul. Beliau
diangkat menjadi Nabi dengan turunnya surat Al Aldan diangkat menjadi
Rosul dengan turunnya surat Al Muddatsir. Negemnpat beliau tinggal adalah
Makkah, setelah itu beliau hijrah ke Madinah.

Alloh mengutus beliau untuk membasmi kesyirikan deengajak (orang)
untuk bertauhid. Dalilnya adalah firman Alltdiala:
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“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunladul berilah peringatan! Dan
Robb mu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlahh OQmerbuatan dosa
tinggalkanlah! Dan janganlah kamu memberi (dengaaksud) memperoleh
(balasan) yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhiniadn) Robb mu,
bersabarlah.”(QS. Al Muddatsir [74]: 1-7)

Makna kum fa andziradalah memberi peringatan terhadap bahaya syirik
dan untuk berdakwah kepada tauhid. Makme (Robbaka fa kabbiradalah
agungkanlah Alloh dengan bertauhid. Makméaa (tsiyabaka fa thohhjradalah
bersihkanlah amal perbuatanmu dari syirik. Makmar(ujza fahju) adalah
meninggalkan berhala dan berlepas diri dari sylak pelakunya.

Beliau memulai dakwah dengan dakwah tauhid itarsal sepuluh tahun.
Setelah itu, beliau dimirojkan ke langit. Beliauibéri kewajiban untuk
mengerjakan sholat wajib lima waktu. Beliau mergaan sholat di Makkah
selama tiga tahun. Setelah itu, beliau diperintahkauk berhijrah ke Madinabh.

Hijrah adalah berpindah dari negeri syirik ke megslam. Hijrah
hukumnya wajib bagi umat ini, yaitu dengan berpidkari negeri syirik ke
negeri Islam. Kewajiban hijrah selalu ada sampai kiamat. Dalilnya adalah
firman Allohta’ala:
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“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikdalam keadaan
menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) malaikatténya: “Dalam keadaan
bagaimana kamu ini?” Mereka menjawab: “Adalah kawmang-orang yang
tertindas di negeri (Makkah)”. Para malaikat berkatBukankah bumi Alloh itu
luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?fa@g-orang itu tempatnya
neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk-burukpaerkembali. Kecuali
mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanitawghun anak-anak yang tidak
mampu berdaya upaya dan tidak mengetahui jalanufurtjrah).” (QS. An
Nisaa’ [4]: 97-98)

Alloh ta’ala berfirman:
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“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguhnya Humiluas, maka
sembahlah Aku saja(QS. Al Ankabut [29]: 56)

Al Baghawi Rohimahullohmengatakan: “Sebab turunnya ayat di atas
adalah karena adanya orang-orang Islam yang befiatiéakkah yang belum
berangkat hijrah. Alloh lantas menyeru mereka dengama orang-orang
beriman. Dalil hijrah dari hadits Nabi adalah:

“Hijrah tidak akan terputus sampai pintu taubat tetup. Pintu taubat tidaklah
tertutup sampai matahari terbit dari barat(HR. Abu Dawud, Ahmad, dan Ad
Darimi)

Setelah beliau tinggal di Madinah, Alloh memerinkan (kepadanya
untuk menjalankan) syariat Islam yang lainnya, gepgeuasa, haji, jihad, amar
ma’ruf nahi mungkar, dan syariat Islam yang lainngaliau menyempurnakan
sisa syariat itu selama sepuluh tahun. Setelabdliau meninggal dunia. Semoga
sholawat dan salam, Alloh limpahkan kepada beliau.

Agama beliau kekal. Dalam urusan agama, tidaksada kebaikan pun
yang tidak beliau terangkan kepada umatnya, dak tatla satu kejelekan pun
yang tidak diperingatkannya. Kebaikan yang beliaunpahkan adalah tauhid dan
segala sesuatu yang dicintai dan diridhoi Alloh. jekekan yang beliau
peringatkan adalah syirik dan segala sesuatu yisega dan tidak disukai Alloh.




Alloh mengutus beliau untuk semua manusia. Allolwaj#gokan jin dan manusia
untuk taat kepada beliau. Dalilnya adalah firmaloita’ala:
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“Katakanlah: “Hai manusia, sesungguhnya aku adalatusan Alloh kepadamu
semua.”(QS Al A’rof [7]: 158)

Alloh telah menyempurnakan agama-Nya. Dalilnyaladdirman Alloh
ta’ala:
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“Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamu, dan telah Ku

cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhdans itu jadi agama
bagimu.” (QS. Al Maidah [5]: 3)

Dalil bahwa RosulullohSholallohu ‘alaihi wa sallamjuga akan wafat
adalah firman Allota’ala:
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“Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya eedan mati (pula).”
(QS. Az Zumar [39]: 30)

Setiap orang yang meninggal akan dibangkitkaniliyal adalah firman
Alloh ta’ala:
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“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadlkan kamu d&epadanya Kami akan

mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan meagein kamu pada kali
yang lain.” (QS Thoha [20]: 55)

Alloh ta’ala berfirman:
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“Dan Alloh menumbuhkan kamu dari tanah dengan debaiknya, kemudian
Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mendelnakamu (daripadanya
pada hari kiamat) dengan sebenar-benarny@&’S. Nuh [71]: 17-18)

Setelah dibangkitkan (dari kubur), manusia akaisdb dan dibalas sesuai
dengan amal perbuatan mereka. Dalilnya adalah firliah ta’ala:
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“Agar Dia memberi balasan kepada orang-orang yamghuat jahat sesuai apa
yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan deeparang-orang yang
berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (sur¢@js. An Najm [53]: 31)

Barangsiapa yang mengingkari adanya hari kebaargkitaka dia telah
kafir. Dalilnya adalah firman Alloke’ala:
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“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa merekaalidtali tidak akan

dibangkitkan. Katakanlah: “Tidak demikian, demi Roku, benar-benar kamu
akan dibangkitkan, kemudian akan diberitakan kepadapa yang telah kamu
kerjakan.” Yang demikian itu adalah mudah bagioAll' (QS. At Taghobun
[64]: 7)

Alloh mengutus seluruh Rosul untuk menyampaikabpakagembira dan
memberikan peringatan. Dalilnya adalah firman Allalala:
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“Mereka Kami utus selaku Rosul pembawa berita geanldan pemberi
peringatan agar supaya tidak ada alasan bagi mamusembantah Alloh sesudah
diutusnya Rosul-rosul itu.{QS. An Nisaa’ [4]: 165)

Rosul yang pertama adalah Nabi Nutaihissalam sedangkan Rosul
terakhir adalah Nabi Muhamm@&holallohu ‘alaihi wa sallamDalil bahwa Rosul
yang pertama adalah Nabi Niilaihissalamadalah firman AlloHa’ala:
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“Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadselbagaimana Kami
telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabg ykemudiannya.”(QS.
An Nisaa’ [4]: 163)

Alloh mengutus pada setiap umat seorang Rosul yd@diri Nabi Nuh
sampai Nabi Muhammad. Rosul tersebut memerintahkamtnya untuk
beribadah hanya kepada Alloh dan melarang beribkdpada thoghut. Dalilnya
adalah firman Alloha’ala:




“Dan sungguhnya Kami telah mengutus Rosul pada -ti@p umat (untuk
menyerukan): “Sembahlah Alloh (saja), dan jauhitAbghut itu.” (QS. An Nahl

[16]: 36)

Alloh mewajibkan kepada seluruh hamba-hamba-Nyakumengingkari
thoghut dan beriman kepada Alloh. Ibnu QoyyRohimahullohmengatakan:
“Thoghut adalah segala sesuatu (selain Alloh) ydiegmbabh, diikuti, dan ditaati
oleh seseorang sampai melalui batas.”

Thoghut bereneka macam, akan tetapi pembesaraylare@macam, yaitu
iblis, orang yang disembah dan dia ridho dengarygrabahan tersebut, orang
yang menyeru orang lain agar menyembah dirinyangpsang mengaku-ngaku
mengetahui perkara ghoib, dan orang yang berhulangah selain hukum Alloh.
Dalilnya adalah firman Allota’ala:
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“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islé®esungguhnya telah jelas
jalan yang benar dari jalan yang sesat. Karena Itarangsiapa yang ingkar
kepada thoghut dan beriman kepada Alloh, maka sggumya ia telah

berpegang kepada buhul tali yang amat kué@s. Al Baqoroh [2]: 256)

Ini semua adalah makha Ilaha lllalloh.
Dalam hadits dinyatakan:

“Inti dari segala perkara adalah Islam, tiangnya @dh sholat, dan puncaknya
adalah jihad fi sabilillah.”

Hanya Alloh yang mengetahui. Semoga sholawat @#eins senantiasa
tercurah kepada Nabi Muhammad , keluarga, dangadrabat belias-Selesai-




Bagian keenam

Penutup

Alhamdulillah materi Ushulutstsalatsah telah selesai pada magkma.
Pada bagian keenam ini akan disampaikan sebuahgamwakan makna penting
tiga landasan utama tersebut. Sekaligus, bagiamakeéni akan menjadi bagian
penutup.

Akhi dan ukhti, ketahuilah, -semoga All#&zza wa Jallanenjaga kalian
dalam memegang tiga prinsip ini-, bahwa tiga hehdalah ujian yang akan kita
hadapi di alam kubur, ujian yang harus kita jawab.

Namun, jawaban kita kelak bukanlah dari sekedail menghafal, tapi
dari hasil praktek berupa pengamalan dengan penahadika boleh aku
membuat perumpamaan, tentunya beda antara mahag@swg melaksanakan
ujian dengan pemahaman yang dia praktekkan, demgdrasiswa yang sekedar
menghapal. Terlebih lagi, di ujian kubur kelakaliidak mempunyai teman untuk
kita tanyai, kita tidak punyahone a friendkita juga tidak bisa mengulang jika
hasil ujian tersebut tidak memuaskan.

Lebih jauh, ujian itu bukanlah ujian tertulis dangpengawas yang bukan
hanya sekedar dosdailer yang tega mengusir kita, tapi lebih dari itu, ojigu
adalah ujian lisan oleh dua Malaikat kasar dan k¢yang siap memukul kita
dengan pemukul yang seandainya pemukul itu dipakulkepada gunung maka
gunung itu akan menjadi debu) bila kita tidak brganjawab dengan benar.

Dan kita bukanlah berada di ruang beidengan lampu terang benderang,
tapi dalam kubur yang kalian tahu bagaimana kead@arMaka hendaklah kita
mempersiapkan ujian besar ini, TENTUNYA DENGAN AMAYANG BAIK,
YAITU AMAL YANG SESUAI DENGAN AL QUR’AN DAN AS SUNNAH
MENURUT PEMAHAMAN SALAFUSH SHOLEH (Yaitu para Sahab
Rodhiallohu’anhundan orang-orang yang mengikuti mereka dengan kabaik

Terakhir, sebagai penutup, renungilah hadits Ridistil Sholallohu ‘alaihi
wa sallam berikut, hadits yang cukup panjang, maka bacalahgan tidak
terburu-buru, dan renungilah, semoga AlBlbhanahu wa ta’alanemahamkan
kita pada agama-Nya.

Dari Al Barro’ bin ‘Azib, dia berkata: “Kami pernahpergi bersama Nabi
Sholallohu ‘alaihi wa sallam mengiringi jenazah &l seorang dari kaum
Anshor. Kami pun sampai di kuburan. Setelah jenagatdimasukkan ke liang
lahad, Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallam dkdi@engan menghadap kiblat)
dan kami ikut duduk di sekeliling beliau dalam sresyang sangat hening dan
mencekam. Seakan-akan di atas kepala kami terdapaing. Di tangan beliau

terdapat tongkat yang beliau entakkan ke tanahdian, beliau melihat ke
langit dan ke bumi. Beliau juga mengangkat dan mamkan pandangannya
sebanyak tiga kali). Selanjutnya, beliau bersabstohonlah perlindungan




kepada Alloh dari adzab kubur’, sebanyak dua atma tkali. (Beliau pun
berdo’a: ‘Ya Alloh, sesungguhnya aku berlindungddgzMu dari adzab kubur’)
(tiga kali). Setelah itu, beliau bersabda: ‘Sesuniggya seorang hamba yang
beriman jika akan terputus dari kehidupan dunia ojarke alam akhirat, maka
akan turun kepadanya para Malaikat dari langit yabgrwajah putih, seolah-
olah wajah mereka itu matahari, dengan membawahsalatu dari kafan dan
wewangian surga hingga mereka duduk dengan jargluke pandangan.
Selanjutnya, Malaikat maut mendatanginya hinggauttudi dekat kepalanya
seraya berkata: ‘Wahai jiwa yang baik (di dalam sab riwayat disebutkan:
‘jiwa yang tenang’), keluarlah menuju ampunan dalioh dan keridhoan-Nya."”
“Beliau berkata: ‘Maka keluarlah jiwa itu menetesperti tetesan air yang keluar
dari mulut bejana. Kemudian, dia mengambilnya. |dda sebuah riwayat
disebutkan: ‘Hingga apabila ruhnya keluar, makaiasetMalaikat di antara
langit dan bumi memohonkan rahmat untuknya, jugapéalaikat yang ada di
langit. Setelah itu, dibukakan baginya pintu-pid&uingit. Tidak ada satu pun
penghuni pintu itu, melainkan mereka berdo’a kepadéoh agar ruhnya
dinaikkan melalui mereka’). Ketika sudah mengamitil itu, mereka tidak akan
membiarkannya di tangannya walaupun sekejab matgggdai mereka segera
membungkusnya di dalam kafan tersebut dan juganddaluran wewangian
tadi. (Demikianlah firman Alloh ta’ala: ‘la diwaf&an oleh Malaikat-malaikat
Kami, dan Malaikat-malaikat Kami itu tidak melalaik kewajibannya’ (QS. Al
An’am [6]: 61). Maka darinya keluar aroma yang samhgvangi, lebih wangi dari
minyak kesturi yang terdapat di muka bumi.”

Beliau melanjutkan: “Sesudah itu, ruhnya dibawa kndilereka tidak berjalan
melewati —yakni, sekumpulan Malaikat, melainkan ekarberkata: ‘Ruh siapa
yang wangi ini?’ Mereka menjawab: ‘Fulan bin Fulardengan sebutan nama
paling baik yang dengannya dulu di dunia mereka amggilnya hingga
akhirnya mereka sampai di langit dunia. Selanjutnyara Malaikat itu meminta
dibukakan pintu untuknya, maka dibukakan pintu bagreka. Di setiap langit
dia diiringi oleh para Malaikat yang terdekat (kegm Alloh) sampai ke langit
berikutnya hingga akhirnya sampai di langit ketujidemudian, Alloh Azza wa
Jalla berfirman: ‘Tuliskan kitab catatan hamba-Ku di ‘llliyin: ‘Tahukah kamu
apakah ‘llliyin itu? (Yaitu) kitab yang bertulisapg disaksikan oleh Malaikat-
malaikat yang terdekat (kepada Alloh).” Maka dskln kitabnya di ‘llliyin.
Setelah itu, dikatakan): ‘Kembalikanlah ia ke bukarena sesungguhnya (Aku
telah menjanjikan bahwa darinya Aku telah mencigtaknereka dan kepadanya
Aku akan mengembalikan mereka, serta darinya Aln &kluarkan mereka pada
kesempatan yang lain.”

Dikatakan lebih lanjut: “Maka (dikembalikan lagi kbumi dan) ruhnya pun
dikembalikan ke jasadnya. (Beliau berkata: ‘Seswgya dia mendengar suara
sandal sahabat-sahabatnya jika mereka pulang meuaitkgnnya’). Sesudah itu
dia didatangi oleh dua Malaikat (yang kasar lagir&®), (lalu keduanya
menggertakknya dan) mendudukkannya seraya bert&aymdanya: ‘Siapa
Robbmu?’ Dia menjawab: ‘Robbku adalah Alloh.” ‘Apgamamu?’ tanya kedua
Malaikat itu. Dia menjawab: ‘Islam agamaku.” Kedyanpun bertanya lagi:
‘Siapakah orang ini yang telah diutus ke tengahggmkalian?’ Dia menjawab:




‘Dia adalah Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sallaim_ebih lanjut, keduanya
bertanya: ‘Apa amalmu?’ Dia menjawab: ‘Aku telah migca kitab Alloh. Aku
juga beriman kepada-Nya serta membenarkannya.’” Mafatu pun menggertak
seraya bertanya: ‘Siapa Robbmu, apa agamamu, dapasiNabimu?’ Yang
demikian itu merupakan ujian terakhir yang dibenkeepada orang mukmin. Hal
ini berlangsung ketika Alloh Azza wa Jalla berfirn&Alloh meneguhkan (iman)
orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguidalam kehidupan di
dunia.” (QS. Ibrohim [14]: 27). Maka dia pun menjaln ‘Alloh Robbku, Islam
agamaku, Muhammad Sholallohu ‘alaihi wa sallam NKabi Kemudia ada
penyeru yang berseru di langit: ‘Hamba-Ku benarmparkan permadani dari
Surga untuknya, pakaikanlah pakaian dari surga kigpga, serta bukakanlah
pintu untuknya menuju ke surga.”

Lebih lanjut, Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sath bersabda: “Setelah itu,
didatangkan baginya wewangian dari surga dan dilaglean pula kuburan
untuknya sejauh jarak pandang matanya.” Dia juga noeitakan: “Dia
didatangi (dalam sebuah riwayat disebutkan: ‘Yangetupakan dalam bentuk)
seorang laki-laki yang berpakaian bagus dan memauipgu yang sangat wangi.
Orang itu pun berkata: ‘Sampaikan berita gembiraamkdatangnya apa yang
membuatmu bahagia. (Terimalah kabar gembira bekgradhoan dari Alloh dan
surga-surga yang di dalamnya terdapat kenikmatamgyabadi). Inilah harimu
yang dulu pernah dijanjikan kepadamu.’ Selanjutrgia, bertanya kepada orang
itu: ‘Mudah-mudahan engkau diberikan kabar gemhieam bentuk kebaikan.
Siapakah engkau ini? Wajahmu adalah wajah yang rdatdengan membawa
kebaikan.” Maka orang itu menjawab: ‘Aku ini adalamal sholihmu. (Demi
Alloh, aku tidak mengetahui dirimu, melainkan engkkengan cepat berusaha
berbuat taat kepada Alloh, lamban dalam melakukemaksiatan, maka Alloh
membalasmu dengan kebaikan.’) Kemudian, dikataKan:kedudukanmu jika
engkau medurhakai Alloh, tetapi Alloh menggantitiggan yang ini.” Ketika
dia melihat apa yang terdapat di dalam surga, die erkata: ‘Wahai Robbku,
segerakanlah hari kiamat agar aku bisa kembali kizpkeluarga dan hartaku.’
(Maka dikatakan kepadanya: ‘Tetaplah di tempatniu.’)

Lebih lanjut, Rosululloh Sholallohu ‘alaihi wa sath bersabda: “Sesunguhnya
seorang hamba kafir (dalam sebuah riwayat disebutkarang yang berbuat
akan turun dari langit malaikat-malaikat yang (kadagi seram) dengan wajah
yang berwarna hitam dengan membawa kain bulu yasgrk(terbuat dari api)
dari langit. Mereka duduk di dekatnya dalam jaradjasih pandangan mata.
Kemudian, Malaikat maut mendatanginya hingga dudukdekat kepalanya.
Selanjutnya, Malaikat itu berkata: ‘Wahai, jiwa yarmusuk, keluarlah menuju
kemurkaan dan kemarahan Alloh.” Rosululloh bersabtMaka ruh yanga ada
di dalam jasadnya itu berpisah dengan dicabut seperabutnya tusukan daging
(yang banyak geriginya) dari bulu-bulu yang bas#Bersamaan dengan itu,
maka terputus pula urat dan syaraf-syarafnya). iépetMalaikat yang ada di
antara langit dan bumi melaknatnya, juga setiapagetMalaikat yang ada di
langit, dan ditutup semua pintu langit. Tidak adatus penghuni pintu itu,
melaikan mereka berdo’a kepada Alloh agar ruhny@aki dinaikkan melalui




mereka). Setelah itu, Malaikat maut mengambilnyajda sudah mengambilnya,
maka mereka tidak akan membiarkannya berada diaanga walau sekejab
mata pun hingga mereka menempatkannya di dalamkesar tesebut. Darinya
keluar bau yang sangat busuk, lebih busuk dari bangkai yang terdapat di
muka bumi. Sesudah itu, mereka membawanya naikekisletidak melewati
sekumpulan Malaikat, melainkan para Malaikat ituthaya: ‘Ruh siapa yang
sangat buruk ini?” Mereka pun menjawab: ‘Fulan btulan —dengan sebutan
nama yang paling buruk yang pernah diberikan diidumi- hingga akhirnya
sampai di langit dunia. Kemudian, mereka memintaradibukakan pintu
untuknya, tetapi tidak akan dibukakan pintu untakhyrRosululloh Sholallohu
‘alaihi wa sallam membaca: “Sekali-kali tidak dibalkan bagi mereka pintu-
pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surgagba unta masuk ke lubang
jarum.” (QS. Al A’rof [7]: 4). Maka Alloh Azza waalla berfirman: “Tuliskanlah
kitabnya di Sijjin, di lapisan tanah paling bawalSetelah itu, dikatakan:
‘Kembalikan hamba-Ku itu ke bumi karena sesunggahAku menjanjikan
kepada mereka bahwa Aku telah menciptakan meretkaydatanah, kepadanya
Aku akan mengembalikannya, dan darinya pula Akunakangeluarkan mereka
pada kesempatan yang lain.” Kemudian, ruhnya dilark@an (dari langit) sekali
lemparan (sehingga mengenai jasadnya). Setelah hi&liau membaca ayat:
“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Aftaika adalah ia seolah-
olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burungaat diterbangkan angin ke
tempat yang jauh.” (QS. Al Hajj [22]: 31)

Selanjutnya, ruhnya dikembalikan ke jasadnya. éBebersabda: “Sesunggunya
dia mendengar suara sandal sahabat-sahabatnya jikeereka pulang
meninggalkan dirinya.”)

Sesudabh itu, dia didatangi oleh dua Malaikat (y&agar lagi keras). (Keduanya
pun menggertaknya lalu) mendudukkannya seraya igta‘Siapa Robbmu?”

(Dia menjawab: “E...e..., tidak tahu.” Kedua Malakitu bertanya lagi: “Apa

agamamu?” Dia menjawab: “E...e...tidak tahu.”). “Bgimana menurutmu
tentang siapakah orang yang telah diutus kepadaRka)” tanya keduanya juga.
Kemudian, dikatakan: “Muhammad.” Dia menjawab: “Ee...tidak tahu. (Aku
mendengar orang-orang mengatakan demikian.” Belidercerita, lalu

dikatakan: “Kamu tidak tahu dan tidak juga mau meamcd.”) Selanjutnya, ada
penyeru yang berseru dari langit: “Dia itu bohongOleh karena itu,

hamparkanlah untuknya alas dari neraka, bukakarajugtuknya pintu menuju
neraka. Maka didatangkan untuknya panas dan racewaka dan disempitkan
pula baginya kuburannya sehingga semua tulang-gyarremuk. Setelah itu, dia
didatangi (dalam sebuah riwayat: ‘Diserupakan umiy&) seseorang yang
berwajah sangat buruk, berpakaian jelek, lagi berbausuk. Orang itu pun
berkata: “Terimalah berita yang akan membuatmu samng. Inilah hari yang

dulu pernah dijanjikan kepadamu.” Dia berkata: (“ikau sendiri, semoga Alloh
memberimu berita keburukan,) siapa kamu ini? Wajatseperti wajah orang
yang datang dengan membawa keburukan.” Dia menjavaku adalah amal

burukmu. (Demi Alloh, aku tidak mengetahuimu, nméian engkau benar-benar
sangat lamban mentaati Alloh, tetapi justru sangapat mendurhakai-Nya).
(Semoga Alloh membalas keburukan kepadamu.” Kemuditetapkan baginya




kebutaan, ketulian, dan kebisuan, sementara diganga terdapat sebatang besi
yang jika dipukulkan ke gunung, niscaya gunungaitan menjadi debu. Maka

Malaikat memukulnya sekali pukulan sehingga diaabdrenar menjadi debu.
Setelah itu, Alloh mengembalikannya seperti sem@kanjutnya, dia dipukul
sekali pukulan sehingga dia berteriak keras yamdedgar oleh segala sesuatu,
kecuali jin dan manusia. Sesudah itu, dibukakaniyag pintu neraka serta
dihamparkan pula untuknya lantai dari neraka.)” Maklia berkata: “Wahai
Robbku, janganlah Engkau adakan kiamat.”

Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Al Hakim, Ath Thayli dan Ahmad.
Juga oleh An Nasa’i dan Ibnu Majah. Shohih (Lihatekangan rincinya pada
kitab Hukum dan Tata Cara Mengurus Jenazah Menurut Al&@udan Sunnah
karya Syaikh Al Albani, terbitan Pustaka Imam Agafsi, hal. 341-353)

Alhamdulillah

Semoga sholawat dan salam atas Rosululloh, kelyasgdabat, dan para
pengikutnya

Wallohu a’lam

Wassalamu’alaikum warohmatullohi wabarokatuh

Bogor, 1 Dzulhijjah 1430 H (18 November 2009)
Ibnu Zainal As Salafy




